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Abstrak

Analisis kesalahan dalam berbahasa digunakan oleh peneliti untuk menganalisis serta mengetahui kesalahan-kesalahan
dalam berbahasa sehingga dapat mengidentifikasi bentuk serta faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kesalahan
tersebut. Penelitian dengan judul Analisis Kesalahan pelafalan Nada Tiga (_L27) Pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa
Mandarin Unesa 2018 berlatar belakangkan fenomena pengucapan nada tiga (L /%) yang kurang tepat dikalangan
mahasiswa jurusan Bahasa Mandarin Unesa (Universitas Negeri Surabaya) angkatan 2018. Berdasarkan penjelasan
tersebut, masalah yang ada dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana bentuk kesalahan pelafalan nada tiga (_I- /) pada
mahasiswa Pendidikan Bahasa Mandarin UNESA 2018? (2) Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
kesalahan pelafalan nada tiga (_L= /) pada mahasiswa Pendidikan Bahasa Mandarin UNESA 2018? Teori yang
digunakan dalam penelitian ini dikemukakan oleh Ong mengenai nada yang dapat membedakan makna dalam bahasa
Mandarin. Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk
kenyataan yang ada dalam data yang diperoleh melalui pengisian angket serta tes berupa soal singkat yang memuat
tentang penggunaaan nada tiga (_L:75) pada angkatan 2018. Hasil penelitian ini yaitu (1) bentuk kesalahan pelafalan
nada tiga (_.7%) dan (2) faktor-faktor yang mempengaruhi kesalahan tersebut. Melalui hasil penelitian ini diharapkan
para pembaca bisa memanfaatkannya dalam kehidupan.

Kata kunci: analisis kesalahan, nada, pelafalan, bahasa mandarin
Abstract

Analysis of errors in language is used by researchers to analyze and find out errors in language so they can
identify forms and factors that influence the occurrence of these errors. The research entitled Analysis of
Three Tone (_ ) Pronunciation Errors in 2018 Unesa Mandarin Language Education Students was based
on the phenomenon of inappropriate three-tone pronunciation (. /) among students majoring in
Mandarin at Unesa (Surabaya State University) batch 2018. Based on this explanation, the problems in this
study are (1) What is the form of the three-tone pronunciation error (_E7) in 2018 UNESA Mandarin
Language Education students? (2) What are the factors that influence the occurrence of three tone (= 7)
pronunciation errors in 2018 UNESA Mandarin Language Education students? The theory used in this
study was put forward by Ong regarding the tone that can distinguish meaning in Mandarin. In this study
using a descriptive method with a qualitative approach that aims to find out the facts in the data obtained
through filling out questionnaires and tests in the form of short questions containing the use of three tone
(_E74) in the 2018 class. The results of this study are (1) the form of the three-tone pronunciation error (_I
75) and (2) the factors that influence the error. Through the results of this study, it is hoped that readers can
use them in life.

Keyword: error analysis, tone, pronunciation, mandarin
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PENDAHULUAN

Bahasa adalah suatu sistem simbol bunyi yang
memiliki makna dan berartikulasi yang dihasilkan
terhadap alat ucap yang memiliki sifat arbitrer dan
konvensional yang dikenakan untuk alat komunikasi
kepada sekumpulan manusia guna menumbuhkan
perasaan dan pikiran (Wibowo, 2001 : 3). Sedangkan
menurut Keraf dalam Smarapradhipa (2005 : 1) bahasa
adalah suatu alat komunikasi dari sekumpulan manusia
berbentuk simbol bunyi yang diciptakan oleh alat ucap
manusia, dan bahasa adalah cara berkomunikasi yang
menerapkan simbol-simbol vokal atau bunyi ujaran
yang memiliki sifat arbitrer. Dari kedua menurut para
ahli diatas dapat disimpulkan, bahasa adalah suatu
simbol bunyi yang diciptakan oleh alat ucap manusia
yang memiliki makna dan bersifat arbitrer yang
bertujuan untuk berkomunikasi dengan sekumpulan
manusia sehingga terciptanya perasaan dan pikiran.

Bahasa Mandarin menjadi suatu bahasa yang
terbanyak digunakan manusia seluruh dunia (Scurfield
dan Lianyi, 1996:9). Pada era globalisasi ini,
pertumbuhan minat untuk belajar bahasa mandarin
seluruh dunia mengalami peningkatan yang besar salah
satunya di Indonesia. Bahasa Mandarin memiliki
komponen-komponen yang berbeda dari bahasa asing
lainnya. Komponen tersebut adalah ( %k i = shéngci)
kosakata. sebuah suku kata dari bahasa Mandarin
terbentuk dari (4= £} shengmii) konsonan awal, (%5}
yunmil) vokal sederhana atau vokal majemuk dan (75 i
shéngdido) nada. Salah satu poin yang terpenting dalam
bahasa Mandarin adalah nada (71} shengdido).

Menurut Ong (2013:136) shéngdiao adalah
suatu nada dalam bahasa Mandarin yang berfungsi untuk
membedakan makna dalam suatu kata. Bahasa Mandarin
adalah bahasa bernada. menurut Huang Borong 3% fH 2K
dan Liao Xudong 2 %< (2008:78) 7 i HL A X il & X
HIE H shéngdiao jiyou qibié yiyi de zuoyong nada
memiki efek yang membedakan. Sedangkan menurut fi
frB (20100 N AT RV ZiESH LA AR
f, AR BRSO RT DCR AR AT e A R Y
TLPE il o PUTEEIE 1E H DYAS 75 R 22 i A I B
FHP-. B, 2o, HR4k & T P EEAEER A
Pro BT FE O B4 8 T LB Y — A
—AE. =A%, WA, Lujidnming (2010) rénwéi
shiji¢ shang you xu dud yuyan dou shi you shéngdiao de,
dui shéngdiao de midoxi¢ tongchang keéyl cdiyong
zhdoyuanrén xianshéng faming de wii du zhi. Hanyu
putdnghua de si ge shéngdiao zh1 sudyi y¢ jiao ymping,
yangping, shang shéng, qu shéng, na shi ji chéng le
zhdonggué gudai diao lei de mingchéng. Putdnghua
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shéngdiao de tédian kéyi gaikuo wéi yishéng gao, er
shéngyang, san shéng di, si shéng jiang. Lu Jianming
(2010) percaya bahwa ada banyak Beberapa bahasa
memiliki nada, deskripsi nada Biasanya, gelar kelima
yang ditemukan oleh Tuan Zhao Yuanren dapat
digunakan. sistem. Alasan mengapa empat nada bahasa
Mandarin juga Itu disebut Yinping, Yangping,
Shangsheng, dan Qusheng. Mewarisi nama nada Cina
kuno. Mandarin Karakteristik nada dapat diringkas
sebagai nada pertama tinggi, Nada kedua dinaikkan,
nada ketiga rendah, dan nada keempat diturunkan.
Dalam bahasa mandarin terdapat 4 nada ( & M
shéngdido). S—7: H—FIAT (yinping) , 8K
$—7/ (diysheng) , Fia. ¥R, FAAAE. ©
BEDFEEAAEE. B (g, &, B) XM
AE—A"FERERE. B-F: EZFHRF

(yangping) , BEFRAE R (di'ersheng) , 2
FtiE. & (cha; tea) XMAAB-_NFREK
H. SB=F: B=FLF (shangshéng), BEHER
REE=F5 (di san sheng), BERHSHSILETH
RE, WL (mii; to buy), HEMUE: FEEERS

(qushéng) , fAFREEPURS (disisheng) , EFEFS,
#® (shu; #) XMEIAENNEREKRE. Diyi
sheng: Di yi sheng yinping (yinping), suchéng di yi
sheng (diyishéng), pingwen, pingwen, bu shéng bu
Jiang. Ta tongchdng ye beéi midaoshu wei gaoymm. Gao
(gdo, gao, gao) zhege ci yong di yi ge shéng tiao fayin.
Di er shéng: Di er shéng yang shéng (vangping),
tongchang cheng wei di er sheng (di'érshéng), shi
shengdiao. Cha (cha;tea) zhege ci yong di er ge shéng
tido fayin. Di san sheng: Di san shéng shang shéng
(shangshéng), tongchang béi chéng wei di san shéng (di
san shéng), zui chdang béi jiaoddo wei xian jiang hou
shéng de jin yin, ru mdi (mdi, to buy). Di si shéng: Di si
sheng qu sheng (qushéng), suchéng di si shéng
(disishéng), shi jiang shéng. Shu (shu,; shu) zheége ci
yong di si gé sheng tido faym. Nada pertama: Nada
pertama yinping, umumnya dikenal sebagai nada
pertama adalah nada datar, tidak naik atau turun. Hal ini
juga sering digambarkan sebagai bernada tinggi. Kata
tinggi (gao; tinggi) diucapkan dengan nada pertama.
Nada kedua: Nada Yang kedua yangping, biasanya
disebut nada kedua adalah nada naik. Kata teh (chd; teh)
diucapkan dengan nada kedua. Nada Ketiga: Nada
ketiga shangshéng, biasa disebut sebagai nada ketiga,

paling sering diajarkan sebagai penurunan yang jatuh
terlebih dahulu dan kemudian naik, seperti kata beli
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(méai; membeli). Nada keempat: Nada keempat qushéng,
umumnya dikenal sebagai nada keempat adalah nada
turun. Kata pohon (shu; pohon) diucapkan dengan nada
keempat.

Bahasa yang dikuasai sejak lahir melalui
interaksi dengan anggota keluarga, masyarakat sekitar,
dan lingkungan disebut bahasa ibu atau bahasa pertama
(B1), sedangkan bahasa yang kita pelajari ketika sedang
belajar bahasa orang lain atau bahasa asing disebut
bahasa kedua (B2). Mempelajari B2 tidaklah mudah
dikarenakan kita sudah terpengaruh oleh B1, salah satu
hal yang terpenting dalam mempelajarai B2 vyaitu
pelafalan dalam B2 karena kita sudah terpengaruh oleh
pelafalan B1 maka mempelajari B2 pasti terjadinya
kesalahan pelafalan pada B2. Menurut [£45: 8] (2010)
TR T A 2200 GOk, PR R S 2 A AR
K IIAFEK. i, AMT—B#Efeih N — S
BUFEREAE S, BN B AE R, K5
AR S, mENUSELRER, KEMkE b
mENK. R DOEBIT NN BB -, B
XA AL ER, AEAA EE. Lyjidnming
(2010) zhichu duiyu butong de xuexi duixiang lai shuo,
shéngdiao de nan yi shi you hen da de butong de. Biru
shuo, rénmen yiban dithut rén wei di yr sheng hé di si
shéng bijiao rongyi xué, yinwei di yi gé shengdiao shi
ping dido, fayin shi buyong gdibian yin gao, er di si
sheng shi jiang diao, fayin shi fayin you gao dao dr.
Xuduo hanyii jiaoshi renwéi shang shéng huo yangping
zui nan, liuxuésheéng zhége diao nanyi zhdngwo,
shéngyin shéng bu shangqu. Lu Jianming (2010)
menunjukkan bahwa untuk perbedaan Dalam hal objek
pembelajaran, kesulitan nada sangat besar berbeda.
Misalnya, orang pada umumnya Lebih mudah untuk
belajar nada pertama dan keempat karena Nada pertama
datar, dan diucapkan tanpa perubahan nada, sedangkan
nada keempat adalah nada jatuh, diucapkan saat
diucapkan dari tinggi ke rendah. Banyak guru Cina
berpikir bahwa Shangsheng atau Yangping adalah yang
paling sulit, dan sulit bagi siswa internasional untuk
menguasai nada ini. Suara tidak bisa naik.

Pranowo (1996, him.58) menjelaskan bahwa,
analisis kesalahan berbahasa adalah suatu teori yang
dipergunakan untuk menganalisis bahasa antara
(interlanguage) pembelajar bahasa. Lebih lengkap
menjelaskan analisis kesalahan berbahasa adalah usaha
untuk membantu tercapainya tujuan belajar bahasa
pembelajar dengan mengetahui sebab-sebab dan cara
mengatasi  kekeliruan-kekeliruan  berbahasa yang
mereka lakukan dalam proses menguasai B2. Sedangkan
Ellis (1987) dalam Tarigan (1988, him. 300)
berpendapat, analisis kesalahan berbahasa adalah suatu
prosedur yang digunakan oleh para peneliti dan para
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guru, yang mencakup pengumpulan sampel bahasa
pelajar, pengenalan kesalahan-kesalahan itu,
pengklasifikasiannya berdasarkan sebab-sebabnya yang
telah dihipotesiskan, serta pengevaluasian
keseriusannya. Menurut Tarigan (1988, him. 273) tujuan
analisis kesalahan berbahasa yaitu: Untuk memperoleh
data yang dapat dipergunakan untuk membuat atau
menarik kesimpulan-kesimpulan mengenai hakikat
proses belajar bahasa; Untuk memberikan indikasi atau
petunjuk kepada para guru dan para pengembang
kurikulum, bagian mana dari bahasa sasaran yang paling
sukar diproduksi oleh para pembelajar secara baik dan
benar, setiap kesalahan mana yang paling menyukarkan
atau  mengurangi  kemampuan  pelajar  untuk
berkomunikasi secara efektif (Dulay , 1982).

Pada proses pembelajaran bahasa asing
termasuk bahasa Mandarin, kesalahan berbahasa tidak
dapat dihindari. Salah satu bentuk kesalahan yang
muncul adalah kesalahan pelafalan. Objek penelitian
yang digunakan yakni nada tiga dalam bahasa Mandarin
( .k 7 ) dikarenakan nada tiga dianggap memiliki
kesamaan bunyi dengan nada dua. Sehingga seringkali
terjadi kesalahan pelafalan pada nada tiga. Dalam nada 3
sendiri terdapat banyak jenis perubahan pelafalan
(metode transposisi). Kesalahan pelafalan bunyi pada
bahasa Mandarin oleh mahasiswa program studi
Pendidikan Bahasa Mandarin angkatan 2018 Universitas
Negeri Surabaya menjadi topik penelitian untuk diteliti
lebih mendalam dikarenakan angkatan 2018 dirasa sudah
mempelajari bahasa Mandarin tingkat lanjut, penelitian
ini mengambil data di Universitas Negeri Surabaya pada
mahasiswa Bahasa Mandarin angkatan 2018 atau
mahasiswa yang sedang belajar pada semester V. Sistem
fonologis bahasa Mandarin memiliki ciri khas tersendiri.
Pada bahasa Mandarin terdapat banyak bunyi yang
merupakan paduan bunyi konsonan dengan bunyi
beraspirasi atau bunyi glide. Hal tersebut sesuai dengan
penjelasan yang dipaparkan oleh Duanmu (2000:5)
tentang Putong Hua yang merupakan standar pelafalan
Bahasa ‘Mandarin. Dalam Putong Hua terdapat
pengucapan bunyi konsonan yang merupakan gabungan
bunyi konsonan dari bunyi glide dan aspirasi. Pelafalan
konsonan dalam bahasa Mandarin tidak sama dengan
bahasa Indonesia sebab dalam bahasa Mandarin terdapat
bunyi-bunyi yang sulit untuk diucapkan dengan tepat
oleh pembelajar bahasa Indonesia. (Suparto: 2004).

Dalam penelitian ini peneliti meneliti nada tiga
dalam bahasa mandarin karena menurut peneliti sangat
menarik untuk diteliti karena shengdiao dalam bahasa
mandarin sangatlah sulit untuk di pelajari dan masih
banyak yang melakukan kesalahan, nada tiga memiliki
keunikan tersendiri daripada nada nada yang lain, nada

Nomor hal



Analisis Kesalahan Pelafalan Nada Tiga (= 7) Pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Mandarin Unesa 2018

tiga ini dapat berubah nada ketika bertemu dengan nada
1, nada 2, nada 3, dan nada 4 sesuai dengan aturan yang
ada.

Rumusan masalah penelitian ini meliputi (1)
Bentuk Kesalahan Pelafalan Nada tiga (_I. /) oleh
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Angkatan 2018 Universitas Negeri Surabaya dan (2)
Faktor penyebab terjadinya kesalahan pelafalan Nada
tiga (/) oleh Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Mandarin Angkatan 2018 Universitas Negeri
Surabaya.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun
tujuan yang ingin dicapai yakni mendeskripsikan
bentuk-bentuk kesalahan pelafalan Nada tiga (I )
oleh Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Mandarin Angkatan 2018 Universitas Negeri Surabaya
dan mendeskripsikan faktor penyebab terjadinya
kesalahan pelafalan Nada tiga (/) oleh Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Angkatan
2018 Universitas Negeri Surabaya.

Manfaat dalam penelitian ini secara teoritis
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam bidang linguistik dan memperkaya wawasan
tentang konsep serta pembelajaran pelafalan nada tiga (
| 7 ) dalam bahasa Mandarin. Secara praktis,
penelitian ini bermanfaat sebagai berikut, bagi siswa
yaitu penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pembaca
yang sedang mempelajari bahasa Mandarin supaya dapat
lebih memahami kesalahan pelafalan nada tiga (_ 7=
), sehingga dapat mengurangi kesalahan-kesalahan
yang sama yang kemungkinan bisa timbul. Bagi pengajar
yaitu pengajar dapat mengetahui apa saja yang menjadi
kesulitan siswa dalam pelafalan nada tiga (L /)
bahasa Mandarin dan menerapkan hasil penelitian ini di
dalam pembelajaran bahasa Mandarin di kelas. Bagi
peneliti yaitu sebagai sumber referensi untuk penelitian
selanjutnya.

Dalam penelitian ini: suatu bentuk kesalahan
dari analisis peneliti yakni suatu kesalahan pelafalan
nada tiga ( I 7 ) . Kesalahan pelafalan dalam
perubahan nada (shéngdido) tiga bertemu nada
(shéngdido) satu, kesalahan pelafalan dalam perubahan
nada (shéngdido) tiga bertemu nada (shéngdido) dua,
kesalahan pelafalan dalam nada (shéngdido) tiga
bertemu nada (shéngdido) tiga, kesalahan pelafalan
dalam perubahan nada (shéngdido) tiga bertemu nada
(shéngdido) empat. disini responden masih banyak
melakukan kesalahan pelafalan nada tiga (_L-7) pada
perubahannya, faktor penyebab hal itu terjadi
dikarenakan kurang dalam berlatih melafalkan Nada
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Tiga (=) dan pengaruh pelafalan Bahasa Indonesia
sebagai Bahasa ibu.

METODE

Menurut  Sugiono (2003 14) penelitian
terdapat dua jenis, yaitu penelitian kualitatif dan
penelitian kuantitatif. Pada penelitian ini metode
penelitian yang digunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu
penelitian yang mendeskripsikan atau menjelaskan
sesuatu objek, fenomena, dan pengaturan sosial yang
akan dituangkan dalam tulisan yang bersifat naratif.
Data yang dikumpulkan berupa kata dan gambar
(Anggito, 2018:11). Sedangkan penelitian kualitatif
yaitu data yang dikumpulkan dari suatu penjelasan
fenomena yang berlangsung dimana peneliti sebagai
instrumen kunci, Penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dan informasi yang dipaparkan dilapangan untuk
mendukung penelitian tersebut (Anggito, 2018 : 8).

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Mandarin angkatan 2018 Universitas Negeri Surabaya
adalah objek dalam penelitian ini. Jumlah keseluruhan
mahasiswa berjumlah 77 mahasiswa, dengan 9
mahasiswa laki-laki dan 68 mahasiswa perempuan.
Mahasiswa Program pendidikan Bahasa Mandarin
Angkatan 2018 merupakan pembelajar Bahasa
Mandarin tingkat menengah atau bisa dikatakan sudah
menguasai pada tahap ini teknik dalam pelafalan oleh
alat ucap perlu pembiasaan dan seringannya berlatih.
Dalam pelafalan Bahasa Mandarin untuk membedakan
arti yang tepat terdapat shéngdiao atau nada, jika terjadi
kesalahan pelafalan shéngdido atau nada akan berakibat
fatal dalam pengartian kata tersebut, hal itu tentu tidak
mudah diterapkan pada tingkat menengah jika
kurangnya pemahaman materi mengenai shéngdidao atau
nada dan pembiasaan melafalkan shéngdido atau nada
dengan benar. Data penelitian diperoleh secara langsung
dari subyek penelitian atau biasa disebut dengan data
primer. Data tersebut berupa hasil tes lisan dan
kuesioner terkait pelafalan shéngdidao atau nada.

Menurut  Sugiyono (2013 : 2) teknik
pengumpulan data yaitu suatu langkah strategis
penelitian yang memiliki tujuan utama yakni
memperoleh data. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik tes dan teknik
angket. Dalam teknik tes lisan peneliti memberikan soal
dengan jumlah 40 butir dan dikelompokan menjadi
empat bentuk soal. Soal bagian pertama berisi 10 butir
soal kosa kata nada (shéngdido) tiga dengan nada
(shéngdiao) tiga, soal bagian kedua berisi 10 butir soal
kosa kata nada (shéngdido) tiga dengan nada
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(shéngdido) dua, soal bagian ketiga berisi 10 butir soal
kosa kata nada (shéngdiao) tiga dengan nada
(shéngdiao) satu, soal bagian keempat berisi 10 butir
soal kosa kata nada (shéngdidao) tiga dengan nada
(shéngdido) empat. Dalam penerapan teknik tes lisan,
sasaran penelitian ini diberikan instruksi untuk merekam
(suara/audio) ketika melafalkan soal yang diberikan
serta mengisi angket respon mahasiswa terhadap
kesalahan pelafalan nada tiga ( & 7 ). Sebelum
melakukan tes lisan dan lembar kuesioner respon
mahasiswa diberikan kepada objek penelitian telah
divalidasi untuk mendapatkan hasil data yang tepat dan
akurat. Validasi lembar tes lisan dan kuesioner diperiksa
oleh Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Yakni Galih Wibisono, B.A., M.Ed.

Data yang terkumpul dari mahasiswa,
selanjutnya dianalisis untuk mengetahui  bentuk
kesalahan serta penyebab kesalahan dalam pelafalan
nada tiga (7). Teknik analisis data yang digunakan
peneliti adalah mengoreksi kesalahan pelafalan nada tiga
(L ) dari mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Mandarin Unesa angkatan 2018 yang berupa
rekaman (suara/audio), mengelompokan dan
mendeskripsikan bentuk kesalahan pelafalan nada tiga (
), mengidentifikasi penyebab kesalahan pelafalan
nada tiga (_E 7).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian telah ditemukan 48 data kesalahan
pelafalan Nada Tiga (/) dalam Bahasa Mandarin.
Kesalahan yang ditemukan adalah berdasarkan cara
pelafalan Nada Tiga (/%) yang tidak sesuai dengan
perubahan yang seharusnya. Bahasa mandarin dalam
pengucapan Nada atau shéngdido sangat berpengaruh
besar terhadap arti atau makna yang dimaksud jika
terjadi  kesalahan Nada atau shengdiao dapat
menimbulkan kesalahpahaman. Berikut adalah tabel 3.1
yang menunjukkan jenis-jenis kesalahan Nada Tiga (I
7 ) mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Mandarin Unesa angkatan 2018.

Tabel 3.1
N soal Kosa | No. Jumlah Total
0 kata | soal | jawaban | kesalahan
' yang
salah
Bentuk
1 kesalahan kosa | sz al
kata nada 130shi

(shéngdizo)
tiga bertemu | (g a2
nada bio'an
(shéngdiao)
satu ﬁi a3
baodan
1T a4
dagong
b4 a5
duanbo 30
B a.6
740 an
IR a.7
xidoshu
0
eVl a.8
wo
fang
Kk a9
shuizai
XH a.10
maidan
Bentuk
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(shéngdido)
tiga bertemu 25 b.2
nada S
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(shéngdizo)
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X b.3
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kata nada
(shéngdiao)
tiga bertemu
nada
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OE
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iR

wui yue

d.s
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1. Bentuk kesalahan kosa kata
nada(shéngdifo) tiga bertemu nada
(shengdiao) satu

Bentuk kesalahan kosa kata nada (shéngdiao)
tiga bertemu nada (shéngdido) satu

pada bagian soal pertama, mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Unesa angkatan 2018 terdapat 8 data dengan 30
total kesalahan dari 10 kosa kata nada
(shéngdiao) tiga bertemu nada (shéngdido) satu,
data yang sudah dianalisi dapat dideskripsikan
sebagai berikut, dilihat dari tabel 3.1 terdapat
kesalahan pelafalan yang paling banyak pada
soal a.10 terdapat 8 kesalahan pelafalan nada
pada kosa kata mdidan, objek melakukan
kesalahan pelafalan nada pada kosa kata ma
idan pada hanzi pertama semula bernada tiga
berubah menjadi nada empat, pelafalan nada
yang benar adalah mdidan untuk hanzi nada
tiga bertemu nada satu tidak ada perubahan
pelafalan nada. Kesalahan terbanyak urutan ke
dua pada soal a8 terdapat 7 kesalahan
pelafalan nada kosa kata F 77 wo fang,
kesalahan terbanyak urutan ke tiga pada soal
a.3 terdapat 5 kesalahan pelafalan nada kosa
kata fRE4 bdodan, kesalahan terbanyak urutan
ke empat pada soal a.9 terdapat 4 kesalahan
pelafalan nada kosa kata K T shuizdi,
kesalahan terbanyak urutan ke lima pada soal
a.5 terdapat 3 kesalahan pelafalan nada kosa
kata %53 dudnbo, kesalahan terbanyak urutan
ke enam pada soal a.2 terdapat 2 kesalahan
pelafalan nada kosa kata 4R % bdo'an,
kesalahan terbanyak urutan ke tujuh pada soal
a.4 terdapat 1 kesalahan pelafalan nada kosa
kata ¥ T ddgong. Rata-rata kesalahan
pelafalan nada pada kosa kata yang ada di atas
objek  melakukan  kesalahan  pelafalan
shengdiao atau nada pada kata pertama yang
semula bernada tiga menjadi nada empat, pada
kosa kata bernada tiga bertemu nada empat
tidak ada perubahan nada

Bentuk kesalahan kosa kata nada (shéngdiio)
tiga bertemu nada (shéngdido) dua
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pada bagian soal kedua, mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Unesa angkatan 2018 terdapat 10 data dengan
30 total kesalahan dari 10 kosa kata nada
(shéngdido) tiga bertemu nada (shéngdizo) dua,
data yang sudah dianalisi dapat dideskripsikan
sebagai berikut, dilihat dari tabel 3.1 terdapat
kesalahan pelafalan yang paling banyak pada
soal b.10 terdapat 9 kesalahan pelafalan nada
pada kosa kata nudnhi, objek melakukan
kesalahan pelafalan nada pada kosa Kkata
nudnhu tidak ada perubahan nada, pelafalan
nada pada kosa kata tersebut yang betul adalah
nuanh( pada hanzi pertama semula bernada
tiga berubah menjadi nada empat untuk hanzi
kedua tetap bernada dua. Kesalahan terbanyak
urutan ke dua pada soal b.2 pada kosa kata i
17 pinxin dan b.7 B & bdinian, pada kosa
kata dua soal tersebut terdapat 7 kesalahan
pelafalan. Kesalahan terbanyak ke tiga pada
soal b.5 terdapat 5 kesalahan pada kosa kata 5=

2 guopi. Kesalahan terbanyak ke empat pada
soal b.6 pada kosa kata ##A di lin dan b.8 pada
kosa kata 183 bdoxué, pada kosa kata dua soal

tersebut terdapat 4 kesalahan pelafalan.
Kesalahan terbanyak ke lima pada soal b.1 pada
kosa kata #z J| nii'ér dan b.9 pada kosa kata ;%

= faxué, pada dua soal tersebut terdapat 3

kesalahan pelafalan. Kesalahan terbanyak ke
enam pada soal b.3 terdapat 2 kesalahan
pelafalan pada soal # 3K qildi. Rata-rata

kesalahan shengdiao atau nada pada kosa kata
yang ada di atas objek melakukan kesalahan
pelafalan shengdiao atau nada yang tidak
berubah atau sesuai tanda shengdiao yang ada
di pinyyin seharusnya ketika nada tiga bertemu
dengan nada dua akan berubah menjadi yang
semua bernada tiga berubah menjadi nada
empat untuk kata terakhir yang bernada dua
tetap tidak berubah.

Bentuk kesalahan kosa kata nada (shéngdido)
tiga bertemu nada (shéngdiao) tiga

Pada bagian soal ketiga, mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Unesa angkatan 2018 terdapat 21 data dengan
116 total kesalahan dari 10 kosa kata nada
(shéngdiao) tiga bertemu nada (shéngdido) tiga,
data yang sudah dianalisi dapat dideskripsikan
sebagai berikut, dilihat dari tabel 3.1 terdapat
soal nomor c.1 sampai dengan c.5 terdapat dua

Analisis Kesalahan Pelafalan Nada Tiga (= 7) Pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Mandarin Unesa 2018

hanzi nada tiga bertemu nada tiga, pada soal
tersebut masih ada beberapa mahasiswa yang
salah dalam melafalkan nada (shéngdido)
dengan benar. Contoh pada soal nomor c.1
terdapat kosa kata léng shui’ masih ada beberapa
mahasiswa yang melafalkan tetap sama bernada
tiga keseluruhan, seharusnya yang betul adalah
léng shui, hanzi yang paling depan semula
bernada tiga akan berubah menjadi nada dua,
sedangkan hanzi yang belakang tetap bernada
tiga. Soal c.6 dan c.7 tiap soal terdapat 21
kesalahan, pada kosa kata Wii tong shui dan Wii
ddo zii, dari 21 data kesalahan terdapat 7 data
kesalahan pelafalan Wu tong shui dan 9 data
kesalahan pelafalan Wi ddo zii tidak ada
perubahan, sedangkan 14 data kesalahan
pelafalan WU tong shui dan 12 data kesalahan
pelafalan WU ddo zii mengubah awal hanzi yang
tadinya bernada tiga menjadi nada dua.
Seharusnya pelafalan nada yang tepat adalah
WG tong shui dan WU déo zii dikarenakan
terdapat tiga hanzi bernada tiga semua, hanzi
kedua dan hanzi ketiga tidak membentuk satu
kata, maka perubahan ada di hanzi pertama dan
hanzi kedua semula bernada tiga menjadi nada
dua. Soal c.8 terdapat 19 kesalahan pelafalan
nada hdo bidojie, kesalahan pelafalan nada
terdapat pada perubahan nada yang salah seperti
ini hao bidoji¢ yang berubah awal hanzi yang
semula bernada tiga menjadi nada dua,
pelafalan nada yang betul adalah hdo biaojié
jadi hanzi yang kedua semuala bernada tiga
akan berubah menjadi nada dua untuk hanzi
pertama dan hanzi ketiga tetap sama bernada
tiga.

Bentuk kesalahan kosa kata nada (shéngdido)
tiga bertemu nada (sheéngdido) empat

pada bagian soal terakhir, mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Unesa angkatan 2018 terdapat 8 data dengan 42
total kesalahan dari 10 kosa kata nada
(shéngdido) tiga bertemu nada (shéngdido)
empat, data yang sudah dianalisi dapat
dideskripsikan sebagai berikut, dilihat dari
tabel 3.1 terdapat kesalahan pelafalan yang
paling banyak pada soal d.4 terdapat 10
kesalahan pelafalan nada pada kosa Kkata
shuizhi, objek melakukan kesalahan pelafalan
nada pada kosa Kkata shuizhi tidak ada
perubahan nada, pelafalan nada pada kosa kata
tersebut yang betul adalah shu7zhi pada hanzi
pertama semula bernada tiga berubah menjadi
nada dua untuk hanzi kedua tetap bernada
empat. Kesalahan terbanyak urutan ke dua
pada soal d.3 terdapat kesalahan pelafalan 8
pada kosa kata 7K FE shuiku, kesalahan
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terbanyak urutan ke tiga pada soal d.7 terdapat
kesalahan pelafalan 7 pada kosa kata 4-4R
wiifan, Kesalahan terbanyak urutan ke empat
pada soal d.2 terdapat kesalahan pelafalan 5
pada kosa kata + Z #izhu, kesalahan

terbanyak urutan ke lima pada soal d.1 + 3t

tiidi pada kosa kata dan d.8 pada kosa kata
pada dua soal tersebut terdapat 3 kesalahan
pelafalan. Kesalahan terbanyak urutan ke enam
pada soal d.9 pada kosa kata + 5 #idou dan

d.10 pada kosa kata =+ 1% fizhua pada dua soal

tersebut terdapat 2 kesalahan pelafalan.
Kesalahan terbanyak urutan ke tujuh pada soal
d.5 pada kosa kata T & mdl: dan d.6 @ &

ke'ai pada kosa kata pada dua soal tersebut
terdapat 1 kesalahan pelafalan. Rata-rata
kesalahan yang dilakukan oleh objek sama
seperti  kosa kata = sebelumnya, objek
melafalkan kosa kata sesuai pinyin dan
shengdiao tidak ada perubahan, seharusnya
yang betul adalah melafalkan yang bernada
tiga menjadi nada dua dan nada empat tetap.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesalahan
pelafalan Nada Tiga (.L75)

Pada rumusan masalah yang kedua
peneliti menggunakan pengisian angket dalam
mengetahui penyebab kesalahan “mahasiswa
dalam pelafalan Nada Tiga (_E7). mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Unesa angkatan 2018 sudah belajar Bahasa
Mandarin lebih dari 2 tahun berdasarkan
pengisian angket mahasiswa mengaku belajar
Bahasa mandarin cukup sulit meskipun begitu
mahasiswa belajar Bahasa Mandarin cukup
suka dan merasa menarik untuk mempelajari.
Dilihat dari pengisian angket faktor penyebab
kesalahan pelafalan dapat dilihat dari diagram
3.1,

Nomor hal

Diagram 3.1

FAKTOR PENYEBAB KESALAHAN
PELAFALAN NADA TIGA (L7)

m Kurang dalam berlatih melafalkan nada tiga (_E

=)

M pengaruh pelafalan Bahasa Indonesia sebagai
bahasa ibu

Dari diagram 3.1 terlihat faktor-faktor
responden  dalam  melakukan  kesalahan
pelafalan Nada Tiga (_L 7). Faktor yang
sangat besar pengaruhnya sebanyak 83% yakni
kurang dalam berlatih melafalkan Nada Tiga
(= 7), objek merasa bahwa kurang dalam
berlatih akan berpengaruh terhadap betul
salahnya pelafalan karena kunci belajar dalam
bahasa yang berupa pelafalan yakni seringnya
berlatih dalam pelafalan tersebut, terbukti pada
hasil analisis pelafalan peneliti menemukan
beberapa kosa kata yang tidak ada kesalahan
pada mahasiswa kosa kata tersebut yakni
ldosht yang memiliki arti “guru” , zdo an yang
memiliki arti “selamat pagi” dan xidoshuo
yang memiliki arti “novel”. Tiga kosa kata
tersebut objek tidak ada yang melakukan
kesalahan, dikarenakan seringnya diucapkan
atau dilafalkan sehingga menjadi keterbiasaan.
Pada faktor yang kedua sebesar 17% yakni
pengaruh pelafalan Bahasa Indonesia sebagai
Bahasa ibu, dalam mempelajari Bahasa asing
memang faktor utama kesalahan yang
dilakukan karena pengaruh bahasa ibu yang
sudah kita pelajari lebih dulu dan digunakan
keseharian, pada tes pelafalan ini masih banyak
objek yang melakukan kesalahan pelafalan
Nada Tiga ( L 7 ) karena pada Bahasa
Indonesia tidak ada nada (shéngdido) dalam
pelafalannya sehingga objek sangat sulit belajar
pelafalan Nada Tiga (k&) serta
perubahannya jika tidak terbiasa dilafalkan
akan menjadi suatu kesalahan saat melafalkan
jika kita sering melafakan dan menjadi terbiasa
akan meminimalisir kesalahan saat melafalkan.

Dari faktor-faktor kesalahan tersebut
solusi dalam kesalahan pelafalan Nada Tiga

ISSN : 2338-798X



Analisis Kesalahan Pelafalan Nada Tiga (= 7) Pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Mandarin Unesa 2018

( F 7 ) yakni 50% objek mengatakan
mempelajari pelafalan nada atau shengdido
dengan cara sering berlatih dengan dosen,
teman maupun sendiri, 33% objek mengatakan
sering menggunakan Bahasa mandarin dalam
percakapan keseharian dengan memperhatikan
nada atau shengdido dengan benar untuk
melatih pelafalan, 16% objek mengatakan
belajar dengan giat dalam pelafalan nada atau
shéngdido. Dari  sini  peneliti ~ dapat
menyimpulkan bahwa belajar Bahasa Asing
khususnya jika belajar Bahasa Mandarin yang
memiliki nada shéngdido dalam belajar
pelafalan kita harus sering berlatih jika bisa
digunakan dalam keseharian akan lebih bagus
semakin sering kita berlatih akan semakin
lancar dalam melafalkan, hal tersebut bisa
menjadi keterbiasaan dan akan meminimalisir
terjadinya kesalahan.

PENUTUP

Simpulan

Dari hasil penelitian telah ditemukan 48 data kesalahan
pelafalan Nada Tiga (_L/) dalam Bahasa Mandarin.
Kesalahan yang ditemukan adalah berdasarkan cara
pelafalan Nada Tiga (7) yang tidak sesuai dengan
perubahan yang seharusnya. Bahasa mandarin dalam
pengucapan Nada atau shéngdiao sangat berpengaruh
besar terhadap arti atau makna yang dimaksud jika
terjadi  kesalahan Nada atau shengdiao dapat
menimbulkan kesalahpahaman.

1. Bentuk kesalahan kosa kata nada (shéngdiio)
tiga bertemu nada (shéngdido) satu

pada bagian soal pertama, mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Unesa angkatan 2018 terdapat 8 data dengan 30
total kesalahan dari 10 kosa kata nada
(shéngdiao) tiga bertemu nada (shéngdido) satu.

2. Bentuk kesalahan kosa kata nada (shéngdiio)
tiga bertemu nada (shéngdido) dua

pada bagian soal kedua, mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Unesa angkatan 2018 terdapat 10 data dengan
30 total kesalahan dari 10 kosa kata nada
(shéngdido) tiga bertemu nada (shéngdido) dua.

3. Bentuk kesalahan kosa kata nada (shéngdido)
tiga bertemu nada (shéngdido) tiga

Pada bagian soal ketiga, mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Unesa angkatan 2018 terdapat 21 data dengan
116 total kesalahan dari 10 kosa kata nada
(shéngdiao) tiga bertemu nada (shéngdido) tiga.

Bentuk kesalahan kosa kata nada (shéngdido)
tiga bertemu nada (shéngdiao) empat

pada bagian soal terakhir, mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Unesa angkatan 2018 terdapat 8 data dengan 42
total kesalahan dari 10 kosa kata nada
(shéngdido) tiga bertemu nada (shéngdido)
empat.
Pada rumusan masalah yang kedua peneliti
menggunakan  pengisian  angket  dalam
mengetahui penyebab kesalahan mahasiswa
dalam pelafalan Nada Tiga (7). mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Unesa angkatan 2018 sudah belajar Bahasa
Mandarin lebih dari 2 tahun berdasarkan
pengisian angket mahasiswa mengaku belajar
Bahasa mandarin cukup sulit meskipun begitu
mahasiswa belajar Bahasa Mandarin cukup
suka dan merasa menarik untuk mempelajari.
terlihat  faktor-faktor  responden  dalam
melakukan kesalahan pelafalan Nada Tiga (-
75 ). Faktor yang sangat besar pengaruhnya
sebanyak 83% yakni kurang dalam berlatih
melafalkan Nada Tiga (- 7), objek merasa
bahwa kurang dalam berlatih akan berpengaruh
terhadap betul salahnya pelafalan karena kunci
belajar dalam bahasa yang berupa pelafalan
yakni  seringnya berlatih dalam pelafalan
tersebut, Pada faktor yang kedua sebesar 17%
yakni pengaruh pelafalan Bahasa Indonesia
sebagai Bahasa ibu, dalam mempelajari Bahasa
asing memang faktor utama kesalahan yang
dilakukan karena pengaruh bahasa ibu yang
sudah kita pelajari lebih dulu dan digunakan
keseharian, pada tes pelafalan ini masih banyak
objek yang melakukan kesalahan pelafalan
Nada Tiga ( L 7 ) karena pada Bahasa
Indonesia tidak ada nada (shéngdido) dalam
pelafalannya, sehingga objek sangat sulit
belajar pelafalan Nada Tiga (. /) serta
perubahannya jika tidak terbiasa dilafalkan
akan menjadi suatu kesalahan saat melafalkan
jika kita sering melafakan dan menjadi terbiasa
akan meminimalisir kesalahan saat melafalkan.
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Saran

Berikut terdapat beberapa saran-saran yang ini
peneliti sampaikan,

Kepada pelajar yang mempelajari Bahasa
Mandarin ketika belajar pelafalan nada (shéngdido)
diharapkan lebih sering berlatih melafalkan yang sudah
diajarkan  oleh  pengajar, pelajar  disarankan
menggunakan gerakan tangan sambil melafalkan kata
dalam Bahasa Mandarin agar dapat membantu pelajar
dalam melafalkan secara tepat, pelajar disarankan
memahami dan sering mempelajari tentang perubahan
nada (shéngdiao) sesuai dengan kaidah Bahasa Mandarin
yang benar.

Kepada pengajar Bahasa Mandarin diharapkan
pengajar lebih sering melatih pelafalan dan menekankan
pada nada (shéngdido) Kkarena (shéngdido) sangat
berpengarun penting terhadap makna jika terjadi
kesalahan pelafalan nada (shéngdiao) maka akan terjadi
kesalahpahaman, diharapkan memberikan penjelasan
secara jelas dan mudah dipahami tentang perubahan
nada (shéngdido) ketika dilafalkan.

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan penelitian
ini bisa menjadi acuan atau referensi untuk penelitian
selanjutnya, agar penelitian selanjutnya lebih meluas dan
memberikan ilmu yang lebih dalam lagi dari penelitian
ini.
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